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RESPON PERTUMBUHAN STEK BUAH NAGA ( Hylocereus costaricensis) 
TERHADAP BERBAGAI KONSENTRASI AIR KELAPA 
 DAN PANJANG STEK YANG BERBEDA  
M.Ridwuan Bin Sapri (11582102923)  
Dibawah bimbingan Novita Hera dan Ahmad Darmawi  
INTISARI 
Buah naga merupakan salah satu buah yang banyak mengandung 
betakaroten dan antioksidan yang tinggi untuk kesehatan. Untuk memperbanyak 
bibit tanaman buah naga salah satunya dilakukan dengan metode stek. 
Keberhasilan stek dapat ditingkatkan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh 
yaitu air kelapa dan menggunakan panjang stek. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan konsentrasi air kelapa dan panjang stek terbaik serta mendapatkan 
interaksi antara konsentrasi air kelapa dan panjang stek terbaik terhadap 
pertumbuhan stek buah naga. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 
2019 - April 2019 dilahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN 
Suska Riau. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 
dengan 2 faktor yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama yaitu konsentrasi 
air kelapa (0%, 25%, 50%, 75% dan 100%), Faktor kedua yaitu Panjang stek (15 
cm, 20 cm, 25 cm dan 30 cm). Parameter yang diamati adalah persentase stek 
hidup, waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang 
akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi air kelapa tidak 
memberikan pengaruh terhadap parameter persentase stek hidup, waktu muncul 
tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar. Panjang stek 
tidak memberikan pengaruh terhadap parameter persentase stek hidup, waktu 
muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar. 
Interaksi antara kedua perlakuan tidak berpengaruh terhadap semua parameter 
yang diamati.  
 




GROWTH RESPONSE OF Hylocereus costaricensis CUTTING ON VARIOUS 
CONCENTRATIONS OF COCONUT WATER AND DIFFERENT  
LENGTHS OF CUTTINGS  
 
M. Ridwuan Bin Sapri (11582102923) 
Supervisor by Novita Hera and Ahmad Darmawi   
ABSTRACT  
Hylocereus costaricensis is one of the fruits that contain lots of beta-
carotene and antioxidants high to health. To multiply dragon fruit seedlings one 
of which by the cuttings method. The success of cuttings can be increased by using 
growth regulators namely coconut water and length of cuttings. This study aims to 
get the best concentration of coconut water and the length of cuttings and get the 
interaction between the concentration of coconut water and the best length of 
cuttings on the growth of dragon fruit cuttings. This research was carried out in 
January 2019 - April 2019 in the experimental field of the Faculty of Agriculture 
and Animal Science of UIN Suska Riau. This study uses a completely randomized 
design method with 2 factors that are repeated 3 times. The first factor is the 
concentration of coconut water (0%, 25%, 50%, 75% and 100%), the second 
factor is the length of the cuttings (15 cm, 20 cm, 25 cm and 30 cm). The 
parameters observed were the percentage of live cuttings, when the shoot 
appeared, number of shoots, shoot length, number of roots and root length. The 
results showed that the coconut water concentration had no effect on the 
parameters of the percentage of live cuttings, when the shoot appeared, number of 
shoots, shoot length, number of roots and root length . The length of the cuttings 
had  no effect on the parameters of the percentage of live cuttings, when the shoot 
appeared, number of shoots, shoot length, number of roots and root length. The 
interaction between the two treatments did not affect all observed parameters. 
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1.1. Latar Belakang 
Tanaman buah naga dikenal dengan nama dragon fruit atau pitaya merupakan 
tanaman jenis kaktus yang awalnya berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan 
Amerika Selatan, kemudian dibawa ke kawasan Indocina (Vietnam) oleh seorang 
Prancis sekitar tahun 1870, dari Guyana Amerika Selatan, sebagai tanaman hias 
karena sosoknya yang unik dan memiliki bunga yang indah, berwarna putih, dan 
buahnya berwarna merah mengkilap bersirip (Winarsih, 2007). 
Dalam perkembangannya buah naga lebih dikenal sebagai tanaman dari 
Asia karena sudah dikembangkan secara besar-besaran di beberapa Negara Asia 
terutama Negara Vietnam dan Thailand (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Republik Indonesia (2007) menjelaskan 
bahwa buah naga mengandung betacharotene dan antioksidan yang tinggi untuk 
mencegah kanker dan menangkal radikal bebas. Kandungan serat di dalamnya 
dapat memperlancar pencernaan, mencegah kanker usus, dan menanggulangi 
diabetes. 
Buah naga memang belum banyak dikenal di Indonesia. Buah ini sulit 
diperoleh di pasar-pasar tradisional dan hanya dapat dijumpai di pasar swalayan 
dan supermarket tertentu saja. Selain karena masih sedikit yang menanamnya, 
juga disebabkan tanaman ini masih tergolong jenis tanaman budi daya baru 
(Winarsih, 2007). Peluang untuk membudi dayakan buah naga masih sangat 
terbuka, baik untuk pasaran lokal maupun internasional sehingga peluang usaha 
buah naga sangat menjanjikan, tidak saja untuk konsumsi segar tetapi juga untuk 
produk kesehatan (Muhamad, 2015).  
Dengan bertambahnya permintaan konsumen terhadap buah naga, maka 
perlu dilakukan penyediaan bibit yang cukup dan berkualitas serta tepat guna 
produksinya dan pemenuhan kebutuhan akan permintaan buah naga dapat 
terpenuhi dengan baik. Agar bibit tetap tersedia, maka perlu dilakukan tindakan 
perbanyakan atau pembudi dayaan tanaman (Shofiana, dkk 2013). Buah naga 
dapat diperbanyak secara vegetatif dan generatif. Sistem perbanyakan secara 
vegetatif dan generatif mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
Namun dalam praktiknya, orang lebih cenderung melakukan perbanyakan secara 
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vegetatif, yaitu dengan cara stek batang (Andrina, 2009). Hal itu dikarenakan 
perbanyakan secara stek dapat memperoleh sifat yang sama seperti induknya. 
Sifat ini meliputi ketahanan terhadap serangan penyakit, rasa buah, dan 
sebagainya (Nababan, 2009). 
Pembuatan stek sangat dipengaruhi oleh materi stek, faktor lingkungan 
dan pelaksanaan teknis. Materi stek buah naga diambil dari cabang utama yang 
sehat, berwarna hijau tua dengan panjang stek 25 cm. Pengambilan bahan stek 
sebaiknya pada pagi atau sore hari sebelum terjadi penyebaran hasil masakan 
sehingga karbohidrat dan senyawa-senyawa lain tetap mengumpul pada bahan 
stek, pelaksanaan penyetekan harus memperhatikan kebersihan alat stek dan 
media stek (Arifin, dkk 2015). 
Keberhasilan perbanyakan melalui cara stek ditentukan oleh terbentuknya 
akar. Zat pengatur tumbuh (ZPT) digunakan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
vegetatif dan reproduktif tanaman, misalnya auksin yang mampu merangsang 
pertumbuhan dan perakaran tanaman (Satria, 2011). Salah satu ZPT alami yang 
umum digunakan adalah air kelapa karena mudah didapatkan dan murah. Air 
kelapa juga mengandung zat hara dan zat pengatur tumbuh yang diperlukan untuk 
perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Air kelapa mengandung potasium 
(kalium) hingga 17 %. Selain itu, air kelapa juga mengandung gula antara 1.7-2.6 
% dan protein 0.07-0,55 %. Mineral lainnya antara lain natrium, kalsium, 
magnesium, ferum, cuprum, fosfor, sulfur, hormon auksin dan sitokinin 
(Muhamad, 2012). Menurut Kristina dan Shahid (2012) kandungan hormon yang 
terdapat pada air kelapa yaitu hormon auksin (198,55 mg/l) dan hormon sitokinin 
(273,62 mg/l).  
Hasil penelitian Lutfia dkk., (2017) menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasi air kelapa 50% mampu meningkatkan bobot tunas sebesar 53,99 g dan 
jumlah akar primer sebanyak 0,58 helai pada stek batang buah naga merah. 
Berdasarkan hasil penelitian Aysa dkk., (2013) perlakuan perendaman dengan 
konsentrasi air kelapa 60 % memberikan pengaruh yang nyata pada persentase 
tumbuh sebesar 100%. Hal ini dikarenakan, air kelapa mengandung sitokinin, 
auksin, dan giberellin yang dapat memacu pembelahan sel tanaman, sehingga 
akan mendukung pertumbuhan tunas dan akar stek buah naga. 
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Panjang stek dapat mempengaruhi pertumbuhan bibit buah naga. Menurut 
Tim Karya Tani Mandiri (2010), stek sebaiknya diambil dari batang yang sehat 
dan sudah berbuah dengan panjang stek batang 20-30 cm. Hasil penelitian Sparta, 
dkk (2012) menunjukkan bahwa perlakuan panjang stek 20 cm memberikan 
pengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas dan 
panjang akar stek buah naga.  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis telah melakukan 
penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan Stek Buah Naga Terhadap 
Berbagai Konsentrasi Air Kelapa Dan Panjang Stek Yang Berbeda”. 
   
1.2. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan: 
1. Konsentrasi air kelapa yang terbaik terhadap pertumbuhan stek buah naga. 
2. Panjang stek yang terbaik terhadap pertumbuhan stek buah naga. 
3. Interaksi pemberian berbagai konsentrasi air kelapa dan panjang stek yang 
terbaik terhadap pertumbuhan stek buah naga. 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat penelitian bertujuan untuk mengetahui pemberian berbagai 
konsentrasi air kelapa dan panjang stek berbeda bisa merangsang pertumbuhan 
stek buah naga.   
 
1.4. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah : 
1. Konsentrasi air kelapa 50% merupakan konsentrasi yang terbaik untuk 
pertumbuhan stek buah naga. 
2. Panjang stek 20 cm merupakan panjang stek yang terbaik untuk 
pertumbuhan stek buah naga. 
3. Terdapat interaksi antara pemberian konsentrasi air kelapa 50% dan 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Umum Tanaman Buah Naga (Hylocereus costaricensis) 
 Buah naga atau dragon fruit merupakan tanaman jenis kaktus yang 
umumnya tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Pada iklim tersebut tanaman 
buah naga dapat tumbuh dengan baik sehingga mudah untuk dibudi dayakan. 
Sebagaimana tanaman kaktus lainnya, buah naga merupakan tanaman yang 
mampu bertahan pada daerah kering dan harus cukup paparan sinar matahari 
(Emil, 2011). Tampaknya kemudahan budi daya dan adaptasi yang tinggi 
menyebabkan tanaman ini mudah menyebar ke berbagai penjuru dunia. Saat ini, 
buah naga telah dibudi dayakan sekurang-kurangnya di 22 negara tropis termasuk 
Indonesia (Warisno dan Dahana, 2010). Negara-negara produsen besar buah naga 
antara lain Vietnam, Thailand, Malaysia, Israel, Australia, Indonesia, China, 
Taiwan, Jepang, Colombia, Costa Rica, dan beberapa negara lainnya (Emil, 
2011). 
Menurut Samadi (2013) dalam ilmu klasifikasi tanaman atau taksonomi, 
buah naga dikelompokkan sebagai berikut: Divisio: Spermatophyta (tumbuhan 
berbiji), Subdivisio: Angiospermae (berbiji tertutup), Classis: Dicotyledonae 
(berkeping dua), Ordo: Cactales, Familia: Cactaceae, Subfamilia: Hylocereanea, 
Genus: Hylocereus, Species: Hylocereus costaricensis. 
 
2.2 Morfologi Tanaman Buah Naga 
Buah naga tergolong tanaman berakar serabut. Akar tersebut tahan 
terhadap kekeringan, tetapi tidak tahan terhadap genangan air terlalu lama. 
Walaupun akar tercabut dari tanah, tanaman masih bisa hidup dengan menyerap 
makanan dan air menggunakan akar udara yang tumbuh di batang Akar ini 
tumbuh disepanjang batang yang berfungsi untuk menempel pada tanaman inang. 
Sementara itu, akar utama terdapat di pangkal batang. Saat menjelang produksi 
akar ini hannya mencapai kedalaman 50-60 cm (Mutia, 2008). 
Batang buah naga berwarna hijau, batang terebut berbentuk siku atau 
segitiga dan mengandung air sebagai cadangan makanan dalam bentuk lendir. Bila 
sudah dewasa, batang buah naga akan berlapiskan lilin. Dari batang buah naga 
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tumbuh cabang yang bentuk dan warnanya sama dengan batang. Cabang berfungsi 
sebagai daun untuk proses asimilasi. Cabang juga mengandung kambium yang 
berfungsi untuk pertumbuhan tanaman. Di batang dan cabang tanaman ini tumbuh 
duri-duri yang keras dan pendek. Duri-duri ini terletak disiku-siku dan cabang. Di 
setiap titik tumbuh terdapat 4-5 buah duri (Aini, 2008). Tanaman buah naga dapat 
dilihat pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Tanaman Buah Naga  
Bunga buah naga berbentuk corong memanjang berukuran sekitar 30 cm.  
Berbentuk seperti terompet, mahkota bunga bagian luar berwarna krem dan 
mahkota bunga bagian dalam berwarna putih bersih sehingga pada saat bunga 
mekar tampak mahkota bunga berwarna krem bercampur putih. Bunga akan 
tumbuh pada bagian sisi batang dan berupa kuncup kecil kemudian berkembang 
dan biasanya akan mekar sempurna pada tengah malam. Warna mahkota bunga 
bagian dalam putih bersih dan dalamnya terdapat benang sari berwarna kuning 
dan akan mengeluarkan bau harum (Yuliarti, 2012). 
Buah berbentuk bulat agak lonjong, seukuran atau sedikit lebih besar 
daripada buah avokad. Buah biasanya tumbuh didekat ujung cabang atau batang. 
Jumlahnya bisa lebih dari satu dengan letak tumbuh yang terkadang 
berdekatandan berhimpitan. Ketebalan kulit buah 2-3 cm. Pada permukaan buah 
terdapat sirip atau sisik berukuran 1-2 cm.Kulit buahnya berwarna merah menyala 
untuk jenis buah naga putih dan merah, berwarna merah gelap untuk untuk buah 
naga hitam, dan berwarna kuning untuk buah naga kuning (Mutia, 2008). 
Biji berbentuk bulat, berukuran kecil dan tipis, tetapi sangat keras. Biji 
dapat digunakan untuk pebanyakan tanaman secara generatif. Namun, cara ini 
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jarang dilakukan karena memerlukan waktu yang lama hingga tanaman 
berproduksi. Umumnya, biji digunakan oleh para peneliti untuk menghasilkan 
varietas baru. Setiap buah mengandung lebih dari 1.000 biji (Setyowati, 2008). 
Buah naga dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2. Buah Naga  
 
2.3  Syarat Tumbuh 
Buah naga dapat tumbuh subur pada daerah yang mendapatkan sinar 
matahari tinggi. Namun, suhu udara yang terbaik dan perkembangan buah naga 
adalah antara 200 – 350. Suhu yang terlalu rendah dan tinggi akan menghambat 
pembentukan bunga dan buah (Warisno dan Dahana, 2010). 
Ketinggian tempat untuk pembudi dayaan buah naga merah dan putih 
yaitu dataran rendah sampai medium yang berkisar 0 m – 500 m dari permukaan 
laut, yang ideal adalah kurang dari 400 m dpl. Di daerah pada ketinggian di atas 
500 m dpl, buah naga merah dan putih masih dapat tumbuh dengan baik dan 
berbuah, namun buahnya tidak lebat dan rasa buah kurang manis. Untuk buah 
naga kuning, ketinggian tempat yang cocok untuk pertumbuhan dan 
berproduksinya adalah di atas 800 m dpl (Cahyono, 2009). 
Sebagai tanaman tropis, buah naga dapat beradaptasi dengan berbagai 
lingkungan dan perubahan cuaca, seperti sinar matahari dan curah hujan. Namun, 
curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan buah naga sekitar 60 mm/bulan atau 
720 mm/tahun. Pada curah hujan diatas 720 – 1.300 mm/tahun buah naga masih 
bisa tumbuh, tetapi hasilnya kurang optimal. Karena merupakan tanaman dari 
keluarga kaktus, buah naga tidak tahan dengan kondisi air yang berlebihan. Curah 
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hujan yang terlalu tinggi atau hujan yang terlalu deras dan berkepanjangan bisa 
menyebabkan kerusakan tanaman, terutama pembusukan akar (Fajarwati, 2011). 
Tanaman buah naga dapat tumbuh baik pada tanah yang relatif kurang 
subur (bahkan pada tanah berbatu), pada tanah yang bereaksi relatif masam 
sampai pada tanah bergaram dan tahan terhadap kekurangan air. Tanaman buah 
naga dapat tumbuh baik pada kondisi air tanah mendekati titik layu (wilting point) 
(Setyowati, 2008). 
Tanaman buah naga membutuhkan tanah dengan kandungan bahan 
organik yang memadai. Setidaknya, tanah yang digunakan sebagai lahan memiliki 
kandungan organik sebesar 5%. Untuk itu, sebaiknya pupuk organik diberikan 
secara rutin untuk memenuhi kebutuhan bahan organik (Warisno dan Dahana, 
2010). Bahan organik yang digunakan harus benar-benar matang karena berfungsi 
menyangga kation dan aktivitas mikroorganisme dan penyedia hara beberapa 
bahan yang digunakan antara lain pupuk kandang, kompos, dan sekam (Yuliarti, 
2012).  
 
2.4  Perbanyakan Tanaman Buah Naga 
Tanaman buah naga dapat diperbanyak dengan menggunakan biji maupun 
stek. Petani umumnya lebih memilih memperbanyak dengan stek karena 
menghasilkan bibit dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan biji. 
Penyetekan merupakan cara pembiakan tanaman dengan menggunakan bagian-
bagian vegetatif yang dipisahkan dari induknya, yang apabila ditanam pada 
kondisi menguntungkan akan berkembang menjadi tanaman sempurna dengan 
sifat yang sama dengan pohon induk (Febriana, 2009).  
Petani buah naga lebih sering menggunakan stek batang karena ingin 
mendapatkan rasa buah yang sama dengan induknya, namun perbanyakan dengan 
cara stek batang memiliki kendala yaitu batang yang akan dijadikan stek harus 
berkualitas baik. Calon batang atau cabang yang digunakan untuk bibit harus 
dalam kondisi sehat dan sudah pernah berbuah minimal 3-4 kali, karena batang 
yang sudah berbuah pertumbuhannya akan pesat, kokoh dan cepat betunas 




2.5  Zat Pengatur Tumbuh 
Secara luas diakui bahwa Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) memiliki peran 
pengendalian yang sangat penting dalam dunia tumbuhan. Zat pengatur tumbuh 
tanaman digunakan secara luas di dunia pertanian untuk berbagai tujuan, di 
antaranya: penundaan atau percepatan pematangan buah, perangsangan 
pengakaran, peningkatan peluruhan daun atau pentil buah, pemberantasan gulma, 
pengendalian ukuran organ dan lain sebagainya (Harjadi, 2009).  
Zat pengatur tumbuh (ZPT) digunakan untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman, misalnya auksin yang mampu 
merangsang pertumbuhan dan perakaran tanaman (Satria, 2011). Zat Pengatur 
Tumbuh (ZPT) berfungsi sebagai pemacu dan penghambat pertumbuhan tanaman. 
Penggunaan ZPT yang tepat akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 
tanaman namun apabila dalam jumlah terlalu banyak justru akan merugikan 
tanaman karena akan meracuni tanaman tersebut. Sebaliknya jika dalam jumlah 
yang sedikit maka akan kurang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
tersebut (Ardana, 2009).  
 
2.6.  Air Kelapa 
Air kelapa merupakan ZPT alami yang dapat digunakan untuk memacu 
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tanaman. Air kelapa mengandung 
sitokinin dan auksin yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Air kelapa juga 
mengandung vitamin, mineral, dan sukrosa yang cukup beragam (Kristina dan 
Syahid, 2012). 
Air kelapa mengandung komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap 
(hormon, unsur hara makro, unsurhara mikro) sehingga apabila diaplikasikan pada 
tanaman akan berpengaruh positif pada tanaman.  Sitokinin merupakan ZPT yang 
mendorong pembelahan (sitokinesis). Beberapa macam sitokinin merupakan 
sitokinin alami (misal : kinetin, zeatin) dan beberapa lainnya merupakan sitokinin 
sintetik. Sitokinin alami dihasilkan pada jaringan yang tumbuh aktif terutama 
pada akar, embrio dan buah. Sitokinin yang diproduksi di akar selanjutnya 
diangkut oleh xilem menuju sel-sel target pada batang. Peningkatan konsentrasi 
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sitokinin ini akan menyebabkan sistem tunas membentuk cabang dalam jumlah 
yang lebih banyak (Dewi, 2008). 
Hormon auksin akan meningkatkan pertumbuhan sampai mecapai 
konsentrasi yang optimal. Apabila konsentrasi yang diberikan melebihi 
konsentrasi optimal, maka akan mengganggu metabolisme dan perkembangan 
tumbuhan sehingga menurunkan pertumbuhan (Pamungkas, dkk., 2009). 
Auksin diberikan pada sekelompok senyawa kimia yang memiliki fungsi 
utama mendorong pemanjangan kuncup yang sedang berkembang. Auksin juga 
terlibat di dalam pembentukan percabangan akar. Beberapa peneliti menemukan 
bahwa dalam mutan Arabidopsis, memperlihatkan perbanyakan akar lateral yang 
ekstrim ternyata mengandung auksin dengan konsentrasi 17 kali lipat dari 
konsentrasi normal dan mendorong pemanjangan sel batang (Dewi, 2008). 
Giberellin menstimulasi pertumbuhan daun maupun batang, tetapi efeknya 
dalam pertumbuhan akar sedikit. Di dalam batang, giberellin menstimulasi 
perpanjangan sel dan pembelahan sel. Giberellin menyebabkan pula pengendoran 
dinding sel, tetapi tidak mengasamkan dinding sel (Dewi, 2008). 
Harjadi (2009), menyatakan bahwa Sitokinin banyak ditemukan dalam 
tumbuhan. Perannya dalam tumbuhan adalah sebagai berikut: mengatur 
pembelahan sel, pembentukan organ, pembesaran sel dan organ, pencegahan 
kerusakan klorofil, pembentukan kloroplas, penundaan senescens, pembukaan dan 
penutupan stomata, serta perkembangan mata tunas dan pucuk.  
 
2.7  Stek Tanaman 
 Bibit asal cabang harus berasal dari tanaman sehat, tumbuh normal dan 
telah berbuah. Bibit yang baik berbatang lebih keras hingga lebih tahan penyakit. 
Standar bibit yang baik berukuran 20 – 30 cm agar berpotensi memiliki cabang 
yang lebih banyak, cepat besar dan produksi tinggi. Mengingat kebutuhan bibit 
yang begitu besar dan dalam batas waktu yang cukup singkat, sedangkan pohon 
induk yang terpilih tersebut jumlahnya terbatas, maka perlu diusahakan 
penggunaan bahan stek seefisien mungkin (Nurfadilah,dkk  2012) 
Batang yang digunakan untuk stek batang atau cabang harus dalam 
keadaaan sehat, keras, tua, sudah pernah berbuah 3-4 kali dan batang atau cabang 
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berwarna hijau tua. Ukuran stek pada tanaman buah naga yang ideal yaitu antara 
20-30 cm, tetapi juga ada yang membuat bibit dengan panjang 40 cm. Digunakan 
stek dengan ukuran tersebut karena batang harus mempunyai banyak mata tunas 
sehingga dapat membentuk tunas baru dan tunas yang tumbuh akan cepat 
membesar. Bibit yang baik yaitu bibit yang mempunyai minimal empat mata 
tunas atau lebih supaya tanaman cepat menghasilkan cabang-cabang yang 
produktif (Renasari, 2010). 
Dari hasil penelitian Sparta,dkk (2012) menyatakan bahwa waktu muncul 
tunas, jumlah tunas, panjang tunas, dan panjang akar pada stek buah naga 
dipengaruhi secara nyata oleh panjang stek, sedangkan persentase stek tumbuh 
dan persentase stek bertunas pada stek buah naga tidak dipengaruhi oleh panjang 
stek.Pertumbuhan stek yang terbaik dapat terlihat pada panjang stek di atas 20 cm. 
Dari hasil penelitian Nuryana,dkk (2012) menyatakan panjang stek bibit 
buah naga berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, pertambahan bobot segar 
bibit dan bobot kering bibit. Panjang stek terbaik adalah stek dengan panjang 30 
cm. Komposisi media memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 


















III .       BAHAN DAN METODE 
3.1.  Tempat dan Waktu  
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Jalan H.R 
Soebrantas No 155 Km 15 Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 
Pekanbaru pada bulan Januari sampai April 2019.  
 
3.2.  Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah stek batang buah naga (Hylocereus 
costaricensis) dengan berbagai ukuran, air kelapa muda, tanah topsoil, pupuk 
kandang ayam, polybag 18 cm x 40 cm, plastik kaca, tali, kayu, aquades. Alat 
yang digunakan adalah cangkul, pisau, gelas ukur, timbangan, tempat 
perendaman, kertas label, parang, sprayer, dan alat tulis.  
 
3.3.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 
yang terdiri dari dua Faktor, Faktor pertama yaitu berupa konsentrasi air kelapa 
(A) dan Faktor kedua yaitu panjang stek (B).  
Faktor I : Konsentrasi air kelapa (A) terdiri dari dari 5 taraf, yaitu: 
A0  : Konsentrasi 0%     (kontrol) 
A1  : Konsentrasi 25%   (25 ml air kelapa + 75 ml aquades) 
A2  : Konsentrasi 50%   (50 ml air kelapa + 50 ml aquades) 
A3  : Konsentrasi 75%   (75 ml air kelapa + 25 ml aquades) 
A4  : Konsentrasi 100% (100 ml air kelapa + 0 ml aquades) 
Faktor II : Panjang stek (B) terdiri dari 4 taraf, yaitu:  
B1  : Panjang Stek 15 cm 
B2  : Panjang Stek 20 cm 
B3  : Panjang Stek 25 cm 
B4  : Panjang Stek 30 cm 
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Pada penelitian ini terdapat 20 kombinasi perlakuan dengan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh sebanyak 60 unit 
percobaan. 
Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Air Kelapa dan Panjang Stek 
Perlakuan B1 B2 B3 B4 
A0 A0B1 A0B2 A0B3 A0B4 
A1 A1B1 A1B2 A1B3 A1B4 
A2 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4 
A3 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4 
A4 A4B1 A4B2 A4B3 A4B4 
 
3.4.  Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Lahan 
 Pembersihan areal penelitian yang dilakukan yaitu pembersihan areal 
penelitian dari gulma, akar tanaman, sisa-sisa tanaman dan pembuatan drainase 
agar tidak terjadi genangan air di lahan penelitian. Selanjutnya perataan areal 
sekitar lahan yang akan digunakan untuk tempat peletakan polybag untuk 
kelancaran penelitian. 
3.4.2  Pembuatan Naungan 
 Naungan pembibitan yang digunakan terbuat dari kayu, plastik kaca 
sebagai atap dari naungan tersebut yang dibantu oleh pengikatan dengan 
menggunakan tali dan paku agar plastik kaca tersebut tidak jatuh terbawa angin. 
Luas naungan yang akan digunakan yaitu panjang 6 m, lebar 1,5 m dan tinggi 
naungan 1,5 m.   
3.4.3.  Persiapan Media Tanam 
 Media tanam yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang diperoleh 
secara komersial yang telah dipersiapkan. Tanah dan pupuk kandang ayam 
dicampur dengan perbandingan 2:1 kemudian dimasukkan kedalam polybag. 
Ukuran polybag yang digunakan adalah 18 cm x 40 cm yang masing-masing 





3.4.4.  Persiapan Bibit 
Batang buah naga yang digunakan diperoleh dari perkebunan rakyat di 
daerah kampar. Batang atau sulur yang dijadikan bibit harus yang sudah pernah 
berbuah, sehat dan tidak terserang penyakit, kekar dan berwarna hijau tua. Bahan 
stek yang terpilih dipangkas dan disisakan ± 20% dari total keseluruhan panjang 
batang/sulur dan 80% dapat digunakan sebagai bibit. Batang/sulur yang dipangkas 
kemudian dipotong - potong dengan ukuran panjang 15 cm, 20 cm, 25 cm, dan 30 
cm, menggunakan pisau dan penggaris. Bagian bawah stek atau bagian calon akar 
dipotong sedikit dengan menggunakan pisau hingga sedikit meruncing yang 
bertujuan untuk merangsang pertumbuhan akar. Stek yang telah dipotong, 
dibiarkan dengan posisi tegak selama 1-2 minggu hingga getahnya mengering. 
Selama waktu inkubasi tersebut, stek sudah tumbuh akar sehingga harus dipotong 
sebelum diberi perlakuan.  
3.4.5  Pembuatan Konsentrasi Air Kelapa 
 Air kelapa yang digunakan di homogenkan terlebih dahulu. Untuk 
mendapatkan konsentrasi air kelapa sesuai dengan perlakuan, air kelapa muda 
yang akan diberikan pada stek batang buah naga sebelumnya dicampur dengan 
aquades (sesuai dengan persentase yang ditentukan) hingga diperoleh konsentrasi 
yang sesuai dengan perlakuan yang digunakan. Untuk konsentrasi 0% sebagai 
kontrol. Konsentrasi 25%, air kelapa yang digunakan sebanyak 25 ml dan 
dicampur dengan aquades sebanyak 75 ml. Konsentrasi 50%, air kelapa yang 
digunakan sebanyak 50 ml dan dicampur dengan aquades sebanyak 50 ml. 
Konsentrasi 75%, air kelapa yang digunakan sebanyak 75 ml dan dicampur 
dengan aquades sebanyak 25 ml. Konsentrasi 100%,  air kelapa yang digunakan 
sebanyak 100 ml tanpa ada campuran dengan aquades.  
3.4.6 Pemberian Perlakuan 
Perlakuan yang diberikan sebelum penanaman bahan stek yaitu stek 
batang yang telah dipotong sesuai dengan ukuran perlakuan yang terdiri dari 
empat taraf, yaitu (B1) = panjang stek 15 cm, (B2) = panjang stek 20 cm, (B3) = 
panjang stek 25 cm, dan (B4) = panjang stek 30 cm direndam didalam berbagai 
konsentrasi air kelapa yang terdiri dari lima taraf, yaitu (A0) = konsentrasi 0%, 
(A1) = konsentrasi 25%, (A2)= konsentrasi 50%, (A3) = konsentrasi 75%, dan 
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(A4) =  konsentrasi 100%. Aplikasi perendaman dilakukan dengan merendam 
batang buah naga pada bagian bawah/ bagian akar selama 3 jam. Setelah itu, stek 
batang ditanam dalam media tanam. 
3.4.7.  Penanaman 
 Penanaman dilakukan langsung ke polybag yang sudah dibuat lubang 
penanaman dengan tugalan. Setiap polybag ditanam satu bibit tanaman buah naga 
yang sudah diberi perlakuan. Kemudian polibag disusun dengan jarak antar 
polibag 30 x 50 cm. 
3.4.8.  Pemberian Label 
 Pemberian label ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan pada masing-
masing polybag dan pengamatan. Setelah pemberian label, maka perlakuan 
disusun sesuai dengan bagan percobaan yang digunakan. 
3.4.9.  Pemeliharaan 
 Adapun beberapa rangkaian kegiatan pemeliharaan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1.  Penyiraman 
Penyiraman dilakukan setiap sore hari menggunakan sprayer. Penyiraman 
dilakukan sesuai dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, maka tanaman 
tidak perlu disiram. 
2.  Penyiangan dan Penggemburan Tanah 
Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh  
disekitar media tanam secara manual, yaitu dengan menggunakan tangan.  
Penggemburan tanah tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila 
tanah sudah mulai memadat. Hal ini bertujuan untuk mempermudah akar tanaman 
dalam mencari unsur hara didalam tanah. 
3.  Pengendalian Hama dan Penyakit 
Penyakit yang menyerang tanaman buah naga yaitu penyakit busuk batang 
yang disebabkan oleh cendawan Sclerotium rolfsii sacc. Penyakit ini ditandai 
dengan adanya bercak-bercak hitam pada batang stek. Penyakit ini sering muncul 
pada musim hujan dimana cuaca mendukung untuk pertumbuhan cendawan 
tersebut. Pengendalian penyakit ini dilakukan dengan cara membuang bagian 
yang terserang cendawan dengan pisau kemudian disemprot dan diolesi pada 
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bagian yang terserang dengan menggunakan fungisida Benlate dengan dosis 2 gr/l 
air.  Pengendalian ini dilakukan pada minggu ke-3 MST yaitu pada saat tanaman 
mulai terserang penyakit.   
 
3.5  Parameter Pengamatan 
3.5.1.   Persentase Stek Hidup Tanaman (%) 
 Pengamatan Persentase stek hidup tanaman dilakukan dengan menghitung 
jumlah tanaman yang hidup dengan tanaman yang mati. Tanaman yang hidup 
ditandai dengan tumbuhnya  tunas. Pengamatan ini dilakukan pada tanaman 
berumur 12 MST. 
3.5.2.  Waktu Muncul Tunas (Hst) 
 Pengamatan waktu muncul tunas dilakukan dengan menghitung tunas 
yang tumbuh pada setiap minggunya. Pengamatan ini dilakukan dimulai dari 1 
HST (Hari Setelah Tanam)  sampai munculnya tunas pada stek.  
3.5.3.  Jumlah Tunas (Helai) 
 Pengamatan jumlah tunas dilakukan dengan menghitung banyaknya tunas 
yang tumbuh dari mata tunas setelah penanaman. Pengamatan dilakukan pada 
tanaman berumur 12 MST. 
3.5.4.  Panjang Tunas (cm) 
 Pengamatan panjang tunas ini dilakukan dengan mengukur panjang tunas 
yang telah tumbuh dimulai dari  pangkal tunas sampai ujung tunas. Pengukuran 
panjang tunas dilakukan pada tanaman berumur 12 MST. Pengukuran ini 
dilakukan dengan menggunakan penggaris. 
3.5.5.  Jumlah Akar Primer (Helai) 
 Perhitungan jumlah akar dilakukan berdasarkan berapa banyak jumlah 
akar yang tumbuh dari masing-masing perlakuan. Perhitungan dilakukan diakhir 
penelitian yaitu pada tanaman berumur 12 MST. 
3.5.6.  Panjang Akar Primer (cm) 
 Pengamatan panjang akar ini dilakukan dengan mengukur panjang akar 
yang tumbuh pada setiap perlakuan. Pengukuran dilakukan dari pangkal akar 
sampai ujung akar. Pengukuran panjang akar dilakukan diakhir penelitian yaitu 
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pada tanaman berumur 12 MST. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 
penggaris. 
 
3.6.  Analisis Data 
 Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara 
statistik dengan menggunakan Sidik Ragam RAL. Model RAL Faktorial menurut 
Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah:  
Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 
Dimana:  
Yijk= Hasil pengamatan pada faktor H pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf ke-j 
dan ulangan ke-k  
μ= Nilai tengah umum  
αi = Pengaruh faktor H pada taraf ke-i  
βj = Pengaruh faktor P pada taraf ke-j  
(αβ)= Pengamatan interaksi Faktor H pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf ke-j  
εijk = Pengaruh galat dari faktor H pada taraf ke-i, faktor P pada taraf ke-j dan 
ulangan ke-k 
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara 
statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam RAL, seperti pada Tabel 3.2. 
Uji lanjutan dilakukan dengan Uji Jarak Duncan (UJD). 















A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 
B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 
A x B (a-1)(b-1) JK (AB) KT (AB) KT(AB)/KTG - - 
Galat (ab)(r-1) JKG KTG - - - 
Total (R ab) -1 JKT - - - - 
Keterangan: 
Faktor Koreksi (FK)   = 
   
   
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑          
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Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA) = ∑
    
  
     
Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB) = ∑
    
  
    
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B {JK (AB)} =∑
     
   
            
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  =JKT – JKAB – JKB – JKA 
Koefisien Keragaman (KK)  = 
        
  
 x 100% 
Jika hasilnya beda nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) taraf  5%. 
Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut : 
UJD α = Rα (ρ, DB Galat) x √            
Keterangan : 
α   = Taraf uji nyata 
ρ   = Banyaknya perlakuan 
R   = Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan 
Y  = Rataan Umum 


















5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dalam melakukan 
perbanyakan tanaman secara stek pada tanaman buah naga dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Konsentrasi air kelapa tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua 
parameter pengamatan, yaitu persentase stek hidup, waktu muncul tunas, 
jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar. 
2. Panjang stek buah naga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua 
parameter pengamatan, yaitu persentase stek hidup, waktu muncul tunas, 
jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar. 
3. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi air kelapa dan panjang stek 
yang berbeda terhadap semua parameter pengamatan. 
 
5.2  Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan meningkatkan waktu perendaman air kelapa dengan 
tanaman yang sama dan menggunakan asal bahan stek yang lain untuk dapat 
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Lampiran 1. Bagan Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
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Keterangan :  
A0= Konsentrasi  0% Tanpa Perendaman Air Kelapa (Kontrol)   
A1= Konsentrasi 25%     
A2= Konsentrasi 50%     
A3= Konsentrasi 75%     
A4= Konsentrasi 100% 
B1= Panjang Stek 15 cm 
B2= Panjang Stek 20 cm 
B3= Panjang Stek 25 cm 






























































Pengadaan Batang Stek 
Buah Naga 
Persiapan Lahan 
Persiapan media tanaman 






 Batang stek di potong dahulu 
sesuai dengan perlakuan 
 Kemudian stek dikeringanginkan 
selama 2 minggu .  
Air kelapa yang digunakan 
dihomogenkan terlebih dahulu   
Air kelapa yang sudah di 
homogenkan dicampur dengan 
aquades sesuai dengan perlakuan 
yang digunakan, kemudian stek 
direndam dengan air kelapa selama 3 
jam. 
 Penyiraman 
 Penyiangan dan penggemburan 
tanah 
 Pengendalian penyakit 
Diperoleh dari perkebunan 
masyarakat di daerah Kampar 
Pembersihan areal dari gulma dan 
pembuatan naungan  
Persiapan Bibit 
Media tanam menggunakan tanah 
Top Soil yang telah di campur 
dengan pupuk kandang ayam 
dengan perbandingan 2:1 yang 
dimasukkan kedalam polibag 
ukuran 18x40 cm dan di susun rapi 
dengan jarak antar polibag 30 x 50 
cm. 
a. Persentase stek hidup  tanaman 
b. Waktu muncul tunas 
c. Jumlah tunas 
d. Panjang tunas 
e. Jumlah akar primer 
f. Panjang akar primer 
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Lampiran 3. Prosedur Pembuatan Konsentrasi Zpt Air Kelapa 
1. Persiapkan air kelapa muda, aquades, gelas plastik dan gelas ukur. 
2. Konsentrasi 0% sebagai kontrol. 
3. Konsentrasi 25%, air kelapa muda 25 ml dicampur dengan aquades 75 ml. 
4. Konsentrasi 50%, air kelapa muda 50 ml dicampur dengan aquades 50 ml. 
5. Konsentrasi 75%, air kelapa muda 75 ml dicampur dengan aquades 25 ml 
6. Untuk konsentrasi 100%, air kelapa muda 100 ml tanpa ada campuran 
aquades. 
7. Setelah semua larutan selesai, masukkan stek batang buah naga ke tempat 

































Lampiran 4. Ringkasan Sidik Ragam 
Hasil sidik ragam (F hitung) pada Konsentrasi Air Kelapa dan Panjang Stek 
yang Berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.1. 








Interaksi KK (%) 
















































Keterangan: t : Data transformasi 
 tn  : Tidak nyata   
 * : Berbeda nyata (P < 0,05)   
 ** : Sangat berbeda nyata (P < 0,01) 






























Lampiran 5. Persentase Stek Hidup 
 
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B2 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B3 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B4 1,00 1,00 1,00 3,00 
A1 B1 0,00 1,00 1,00 2,00 
 
B2 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B3 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B4 1,00 1,00 1,00 3,00 
A2 B1 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B2 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B3 1,00 0,00 1,00 2,00 
 
B4 1,00 1,00 1,00 3,00 
A3 B1 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B2 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B3 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B4 1,00 1,00 1,00 3,00 
A4 B1 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B2 0,00 1,00 1,00 2,00 
 
B3 1,00 1,00 0,00 2,00 
 
B4 1,00 1,00 1,00 3,00 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 
A1 2,00 3,00 3,00 3,00 11,00 
A2 3,00 3,00 2,00 3,00 11,00 
A3 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 
A4 3,00 2,00 2,00 3,00 10,00 
Total 14,00 14,00 13,00 15,00 56,00 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
41 
 
DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 56 
2
/60 = 52,26 





 + …………, + 1,002) – 52,26 = 3,74 
JKP  = 
∑ ∑     
 
 – FK 




 + ………., + 3,002)/3 – 52,26 = 1,07 
JKA  = 
∑ ∑    
   
 – FK 










/12 – 52,26 = 0,23 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 52,26 = 0,13 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB = 1,07 – 0,23 – 0,13 = 0,70 
JKG   = JKT – JKP = 3,74 – 1,07 = 2,67 
KTP  = JKP/DBP = 1,07/19 = 0,05 
KTA  = JKA/ DBA = 0,23/4 = 0,05 
KTB  = JKB/DBB = 0,13/3 = 0,04 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =0,70/12 = 0,05 
KTG  = JKG/DBG = 2,67/40 = 0,07 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 0,23 0,06 0,86 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 0,13 0,04 0,57 
tn 
2,84 4,31 
Interaksi  12 0,70 0,06 0,86 tn 2,00 2,66 
Galat 40 2,67 0,07         
Total 59 3,73           
KK (%)  = 28,44 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Data Persentase Stek Hidup Setelah Transformasi Menggunakan √       
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B2 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B3 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B4 1,22 1,22 1,22 3,67 
A1 B1 0,71 1,22 1,22 3,16 
 
B2 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B3 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B4 1,22 1,22 1,22 3,67 
A2 B1 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B2 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B3 1,22 0,71 1,22 3,16 
 
B4 1,22 1,22 1,22 3,67 
A3 B1 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B2 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B3 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B4 1,22 1,22 1,22 3,67 
A4 B1 1,22 1,22 1,22 3,67 
 
B2 0,71 1,22 1,22 3,16 
 
B3 1,22 1,22 0,71 3,16 
 
B4 1,22 1,22 1,22 3,67 
Total 
 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 3,67 3,67 3,67 3,67 14,70 
A1 3,16 3,67 3,67 3,67 14,18 
A2 3,67 3,67 3,16 3,67 14,18 
A3 3,67 3,67 3,67 3,67 14,70 
A4 3,67 3,16 3,16 3,67 13,66 
Total 17,85 17,85 17,34 18,37 71,41 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
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DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 71,41
2
/60 = 85,00 





 + …………, + 1,222) – 85,00 = 1,00 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 3,672)/3 – 85,00 = 0,29 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 85,00 =0,06 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 85,00 = 0,04 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  0,29– 0,06 – 0,04 = 0,19 
JKG   = JKT – JKP = 1,00 – 0,29 = 0,71 
KTP  = JKP/DBP = 0,29/19 = 0,01 
KTA  = JKA/ DBA = 0,06/4 = 0,02 
KTB  = JKB/DBB = 0,04/3 = 0,01 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =0,19/12 = 0,02 
KTG  = JKG/DBG = 0,71/40 = 0,02 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 0,06 0,02 1,00 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 0,04 0,01 0,50 
tn 
2,84 4,31 
Intraksi  12 0,19 0,02 1,00 tn 2,00 2,66 
Galat 40 0,71 0,02         
Total 59 1,00           
KK (%)  = 11,88 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Lampiran 6. Sidik Ragam Waktu Muncul Tunas 
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 43,00 41,00 41,00 125,00 
 
B2 40,00 40,00 41,00 121,00 
 
B3 39,00 41,00 41,00 121,00 
 
B4 40,00 40,00 40,00 120,00 
A1 B1 0,00 44,00 40,00 84,00 
 
B2 35,00 36,00 36,00 107,00 
 
B3 34,00 36,00 36,00 106,00 
 
B4 38,00 35,00 32,00 105,00 
A2 B1 35,00 34,00 34,00 103,00 
 
B2 37,00 33,00 28,00 98,00 
 
B3 33,00 0,00 37,00 70,00 
 
B4 37,00 28,00 28,00 93,00 
A3 B1 40,00 40,00 36,00 116,00 
 
B2 40,00 40,00 26,00 106,00 
 
B3 31,00 29,00 32,00 92,00 
 
B4 32,00 33,00 33,00 98,00 
A4 B1 39,00 39,00 39,00 117,00 
 
B2 0,00 36,00 36,00 72,00 
 
B3 33,00 27,00 0,00 60,00 
 
B4 36,00 33,00 35,00 104,00 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 125,00 121,00 121,00 120,00 487,00 
A1 84,00 107,00 106,00 105,00 402,00 
A2 103,00 98,00 70,00 93,00 364,00 
A3 116,00 106,00 92,00 98,00 412,00 
A4 117,00 72,00 60,00 104,00 353,00 
Total 545,00 504,00 449,00 520,00 2018,00 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
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DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 2018
2
/60 = 67872,07 





 + …………, + 35,002) – 67872,07 = 5853,93 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 104,002)/3 – 67872,07 = 2089,26 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 67872,07 
=929,77 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 67872,07 = 330,73 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  2089,26– 929,77 – 330,73 = 828,77 
JKG   = JKT – JKP = 5853,93 – 2089,26 = 3764,67 
KTP  = JKP/DBP = 2089,26/19 = 109,96 
KTA  = JKA/ DBA = 929,77/4 = 232,44 
KTB  = JKB/DBB = 330,73/3 = 110,24 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =828,77/12 = 69,06 
KTG  = JKG/DBG = 3764,67/40 = 94,12 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 929,77 232,44 2,47 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 330,73 110,24 1,17 
tn 
2,84 4,31 
Interaksi  12 828,77 69,06 0,73 tn 2,00 2,66 
Galat 40 3764,67 94,12         
Total 59 5853,93           
KK (%)  = 28,84 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 
  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Data Waktu Muncul Tunas Setelah Transformasi Menggunakan √       
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 6,60 6,44 6,44 19,48 
 
B2 6,36 6,36 6,44 19,17 
 
B3 6,28 6,44 6,44 19,17 
 
B4 6,36 6,36 6,36 19,09 
A1 B1 0,71 6,67 6,36 13,74 
 
B2 5,96 6,04 6,04 18,04 
 
B3 5,87 6,04 6,04 17,96 
 
B4 6,20 5,96 5,70 17,86 
A2 B1 5,96 5,87 5,87 17,71 
 
B2 6,12 5,79 5,34 17,25 
 
B3 5,79 0,71 6,12 12,62 
 
B4 6,12 5,34 5,34 16,80 
A3 B1 6,36 6,36 6,04 18,77 
 
B2 6,36 6,36 5,15 17,88 
 
B3 5,61 5,43 5,70 16,74 
 
B4 5,70 5,79 5,79 17,28 
A4 B1 6,28 6,28 6,28 18,85 
 
B2 0,71 6,04 6,04 12,79 
 
B3 5,79 5,24 0,71 11,74 
 
B4 6,04 5,79 5,96 17,79 
Total 
 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 19,48 19,17 19,17 19,09 76,91 
A1 13,74 18,04 17,96 17,86 67,60 
A2 17,71 17,25 12,62 16,80 64,38 
A3 18,77 17,88 16,74 17,28 70,67 
A4 18,85 12,79 11,74 17,79 61,17 
Total 88,55 85,13 78,23 88,82 340,73 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
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DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 340,73
2
/60 = 1934,92 





 + …………, + 5,962) – 1934,92 = 113,08 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 17,792)/3 – 1934,92 = 35,52 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 1934,92 =12,19 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 1934,92 = 4,86 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  35,52– 12,19 – 4,86 = 18,47 
JKG   = JKT – JKP = 113,08 – 35,52 = 77,56 
KTP  = JKP/DBP = 35,52/19 = 1,87 
KTA  = JKA/ DBA = 12,19/4 = 3,05 
KTB  = JKB/DBB = 4,86/3 = 1,62 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =18,47/12 = 1,54 
KTG  = JKG/DBG = 77,56/40 = 1,94 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 12,19 3,05 1,57 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 4,86 1,62 0,84 
tn 
2,84 4,31 
Intraksi  12 18,47 1,54 0,79 tn 2,00 2,66 
Galat 40 77,56 1,94         
Total 59 113,08           
KK (%) = 24,56 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Tunas 
 
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 1,00 2,00 2,00 5,00 
 
B2 4,00 2,00 2,00 8,00 
 
B3 3,00 2,00 1,00 6,00 
 
B4 5,00 2,00 2,00 9,00 
A1 B1 0,00 1,00 1,00 2,00 
 
B2 2,00 2,00 3,00 7,00 
 
B3 4,00 2,00 8,00 14,00 
 
B4 4,00 1,00 2,00 7,00 
A2 B1 2,00 1,00 2,00 5,00 
 
B2 2,00 2,00 1,00 5,00 
 
B3 2,00 0,00 3,00 5,00 
 
B4 4,00 2,00 4,00 10,00 
A3 B1 1,00 1,00 1,00 3,00 
 
B2 2,00 2,00 4,00 8,00 
 
B3 1,00 3,00 1,00 5,00 
 
B4 1,00 1,00 1,00 3,00 
A4 B1 1,00 3,00 2,00 6,00 
 
B2 0,00 3,00 1,00 4,00 
 
B3 2,00 3,00 0,00 5,00 
 
B4 5,00 1,00 1,00 7,00 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 5,00 8,00 6,00 9,00 28,00 
A1 2,00 7,00 14,00 7,00 30,00 
A2 5,00 5,00 5,00 10,00 25,00 
A3 3,00 8,00 5,00 3,00 19,00 
A4 6,00 4,00 5,00 7,00 22,00 
Total 21,00 32,00 35,00 36,00 124,00 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
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DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 124
2
/60 = 256,27 





 + …………, + 1,002) – 256,27 = 119,73 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 7,002)/3 – 256,27 = 47,73 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 256,27 = 6,57 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 256,27 = 9,47 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  47,73 – 6,57 – 9,47 = 31,70 
JKG   = JKT – JKP = 119,73 – 47,73 = 72,00 
KTP  = JKP/DBP = 47,73/19 = 2,51 
KTA  = JKA/ DBA = 6,57/4 = 1,64 
KTB  = JKB/DBB = 9,47/3 = 3,16 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =31,70/12 = 2,64 
KTG  = JKG/DBG = 72,00/40 = 1,80 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 6,57 1,64 0,91 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 9,47 3,16 1,75 
tn 
2,84 4,31 
Interaksi  12 31,70 2,64 1,47 tn 2,00 2,66 
Galat 40 72,00 1,80         
Total 59 119,73           
KK (%)  = 65,12 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Data Jumlah Tunas Setelah Transformasi Menggunakan √     
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 1,41 1,73 1,73 4,88 
 
B2 2,24 1,73 1,73 5,70 
 
B3 2,00 1,73 1,41 5,15 
 
B4 2,45 1,73 1,73 5,91 
A1 B1 1,00 1,41 1,41 3,83 
 
B2 1,73 1,73 2,00 5,46 
 
B3 2,24 1,73 3,00 6,97 
 
B4 2,24 1,41 1,73 5,38 
A2 B1 1,73 1,41 1,73 4,88 
 
B2 1,73 1,73 1,41 4,88 
 
B3 1,73 1,00 2,00 4,73 
 
B4 2,24 1,73 2,24 6,20 
A3 B1 1,41 1,41 1,41 4,24 
 
B2 1,73 1,73 2,24 5,70 
 
B3 1,41 2,00 1,41 4,83 
 
B4 1,41 1,41 1,41 4,24 
A4 B1 1,41 2,00 1,73 5,15 
 
B2 1,00 2,00 1,41 4,41 
 
B3 1,73 2,00 1,00 4,73 
 
B4 2,45 1,41 1,41 5,28 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 4,88 5,70 5,15 5,91 21,64 
A1 3,83 5,46 6,97 5,38 21,64 
A2 4,88 4,88 4,73 6,20 20,69 
A3 4,24 5,70 4,83 4,24 19,01 
A4 5,15 4,41 4,73 5,28 19,57 
Total 22,97 26,16 26,41 27,02 102,56 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
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DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 102,56
2
/60 = 175,30 





 + …………, + 1,412) – 175,30 = 8,70 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 5,282)/3 – 175,30 = 3,46 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 175,30 = 0,48 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 175,30 = 0,66 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB = 3,46 – 0,48 – 0,66 = 2,32 
JKG   = JKT – JKP = 8,70 – 3,46 = 5,24 
KTP  = JKP/DBP = 3,46/19 = 0,18 
KTA  = JKA/ DBA = 0,48/4 = 0,12 
KTB  = JKB/DBB = 0,66/3 = 0,22 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =2,32/12 = 0,19 
KTG  = JKG/DBG = 5,24/40 = 0,13 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 0,48 0,12 0,92 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 0,66 0,22 1,69 
tn 
2,84 4,31 
Interaksi  12 2,32 0,19 1,46 tn 2,00 2,66 
Galat 40 5,24 0,13         
Total 59 8,70           
KK (%)  = 21,20 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Lampiran 8. Sidik Ragam Panjang Tunas 
 
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 30,00 32,00 34,00 96,00 
 
B2 33,00 27,00 32,00 92,00 
 
B3 39,00 37,00 35,00 111,00 
 
B4 40,00 38,00 35,00 113,00 
A1 B1 0,00 39,00 36,00 75,00 
 
B2 47,50 45,00 41,00 133,50 
 
B3 47,00 50,00 44,00 141,00 
 
B4 48,00 45,00 53,00 146,00 
A2 B1 41,00 42,00 39,00 122,00 
 
B2 50,00 48,00 49,50 147,50 
 
B3 55,00 0,00 58,00 113,00 
 
B4 58,00 63,00 60,00 181,00 
A3 B1 36,50 35,50 40,00 112,00 
 
B2 41,00 47,00 49,00 137,00 
 
B3 52,00 50,00 55,00 157,00 
 
B4 55,00 60,00 54,00 169,00 
A4 B1 36,00 38,00 36,00 110,00 
 
B2 0,00 42,00 40,00 82,00 
 
B3 46,00 45,00 0,00 91,00 
 
B4 47,00 47,00 43,00 137,00 
Total 
 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 96,00 92,00 111,00 113,00 412,00 
A1 75,00 133,50 141,00 146,00 495,50 
A2 122,00 147,50 113,00 181,00 563,50 
A3 112,00 137,00 157,00 169,00 575,00 
A4 110,00 82,00 91,00 137,00 420,00 
Total 515,00 592,00 613,00 746,00 2466,00 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
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DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 2466,00
2
/60 = 101352,60 





 + …………, + 43,002) – 101352,60 = 11119,40 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 137,002)/3 – 101352,60 = 5308,07 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 101352,60 
= 1965,86 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 101352,60 
=1845,67 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB = 5308,07 – 1965,86 – 1845,67 = 1496,38 
JKG   = JKT – JKP = 11119,40 – 5308,07 = 5811,50 
KTP  = JKP/DBP = 5308,07/19 = 279,37 
KTA  = JKA/ DBA =1965,86/4 = 491,46 
KTB  = JKB/DBB = 1845,67/3 = 615,22 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =1496,38/12 = 124,70 
KTG  = JKG/DBG = 5811,50/40 = 145,29 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 1965,86 491,46 3,38 * 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 1845,67 615,22 4,23 
* 
2,84 4,31 
Interaksi  12 1496,38 124,70 0,86 tn 2,00 2,66 
Galat 40 5811,50 145,29         
Total 59 11119,40           
KK (%)  = 29,32 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 
  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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Data Panjang Tunas Setelah Transformasi Menggunakan √     
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 5,57 5,74 5,92 17,23 
 
B2 5,83 5,29 5,74 16,87 
 
B3 6,32 6,16 6,00 18,49 
 
B4 6,40 6,24 6,00 18,65 
A1 B1 1,00 6,32 6,08 13,41 
 
B2 6,96 6,78 6,48 20,23 
 
B3 6,93 7,14 6,71 20,78 
 
B4 7,00 6,78 7,35 21,13 
A2 B1 6,48 6,56 6,32 19,36 
 
B2 7,14 7,00 7,11 21,25 
 
B3 7,48 1,00 7,68 16,16 
 
B4 7,68 8,00 7,81 23,49 
A3 B1 6,12 6,04 6,40 18,57 
 
B2 6,48 6,93 7,07 20,48 
 
B3 7,28 7,14 7,48 21,90 
 
B4 7,48 7,81 7,42 22,71 
A4 B1 6,08 6,24 6,08 18,41 
 
B2 1,00 6,56 6,40 13,96 
 
B3 6,86 6,78 1,00 14,64 
 
B4 6,93 6,93 6,63 20,49 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 17,23 16,87 18,49 18,65 71,23 
A1 13,41 20,23 20,78 21,13 75,54 
A2 19,36 21,25 16,16 23,49 80,27 
A3 18,57 20,48 21,90 22,71 83,66 
A4 18,41 13,96 14,64 20,49 67,50 
Total 86,98 92,78 91,97 106,47 378,20 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
55 
 
DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 378,20
2
/60 = 2383,97 





 + …………, + 6,632) – 2383,97 = 142,03 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 20,492)/3 – 2383,97 = 51,12 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 2383,97 = 14,29 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 2383,97 =13,95 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  51,12 – 14,29 – 13,95= 22,88 
JKG   = JKT – JKP = 142,03 – 51,12 = 90,91 
KTP  = JKP/DBP = 51,12/19 = 2,69 
KTA  = JKA/ DBA =14,29/4 = 3,57 
KTB  = JKB/DBB = 13,95/3 = 4,65 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =22,88/12 = 1,91 
KTG  = JKG/DBG = 90,91/40 = 2,27 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 14,29 3,57 1,57 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 13,95 4,65 2,05 
tn 
2,84 4,31 
Intraksi  12 22,88 1,91 0,84 tn 2,00 2,66 
Galat 40 90,91 2,27         
Total 59 142,03           
KK (%)  = 23,91 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah Akar Primer 
 
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 2,00 2,00 3,00 7,00 
 
B2 2,00 3,00 2,00 7,00 
 
B3 2,00 2,00 4,00 8,00 
 
B4 4,00 3,00 2,00 9,00 
A1 B1 0,00 2,00 2,00 4,00 
 
B2 4,00 3,00 3,00 10,00 
 
B3 4,00 4,00 3,00 11,00 
 
B4 4,00 3,00 4,00 11,00 
A2 B1 3,00 3,00 2,00 8,00 
 
B2 4,00 4,00 4,00 12,00 
 
B3 4,00 0,00 4,00 8,00 
 
B4 3,00 4,00 4,00 11,00 
A3 B1 2,00 2,00 3,00 7,00 
 
B2 3,00 3,00 4,00 10,00 
 
B3 4,00 4,00 4,00 12,00 
 
B4 4,00 3,00 3,00 10,00 
A4 B1 2,00 2,00 2,00 6,00 
 
B2 0,00 3,00 2,00 5,00 
 
B3 3,00 3,00 0,00 6,00 
 
B4 3,00 2,00 3,00 8,00 
Total 
 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 7,00 7,00 8,00 9,00 31,00 
A1 4,00 10,00 11,00 11,00 36,00 
A2 8,00 12,00 8,00 11,00 39,00 
A3 7,00 10,00 12,00 10,00 39,00 
A4 6,00 5,00 6,00 8,00 25,00 
Total 32,00 44,00 45,00 49,00 170,00 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
57 
 
DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 170,00
2
/60 = 481,67 





 + …………, + 3,002) – 481,67 = 70,33 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 8,002)/3 – 481,67 = 34,33 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 481,67 = 12,00 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 481,67 =10,73 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  34,33 – 12,00 – 10,73 = 11,60 
JKG   = JKT – JKP = 70,33 – 34,33 = 36,00 
KTP  = JKP/DBP = 34,33/19 = 1,81 
KTA  = JKA/ DBA =12,00/4 = 3,00 
KTB  = JKB/DBB = 10,73/3 = 3,58 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =11,60/12 = 0,97 
KTG  = JKG/DBG = 36,00/40 = 0,90 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 12,00 3,00 3,33 * 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 10,73 3,58 3,98 
* 
2,84 4,31 
Interaksi  12 11,60 0,97 1,07 tn 2,00 2,66 
Galat 40 36,00 0,90         
Total 59 70,33           
KK (%)  = 33,52 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Data Jumlah Akar Primer Setelah Transformasi Menggunakan √       
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 1,58 1,58 1,87 5,03 
 
B2 1,58 1,87 1,58 5,03 
 
B3 1,58 1,58 2,12 5,28 
 
B4 2,12 1,87 1,58 5,57 
A1 B1 0,71 1,58 1,58 3,87 
 
B2 2,12 1,87 1,87 5,86 
 
B3 2,12 2,12 1,87 6,11 
 
B4 2,12 1,87 2,12 6,11 
A2 B1 1,87 1,87 1,58 5,32 
 
B2 2,12 2,12 2,12 6,36 
 
B3 2,12 0,71 2,12 4,95 
 
B4 1,87 2,12 2,12 6,11 
A3 B1 1,58 1,58 1,87 5,03 
 
B2 1,87 1,87 2,12 5,86 
 
B3 2,12 2,12 2,12 6,36 
 
B4 2,12 1,87 1,87 5,86 
A4 B1 1,58 1,58 1,58 4,74 
 
B2 0,71 1,87 1,58 4,16 
 
B3 1,87 1,87 0,71 4,45 
 
B4 1,87 1,58 1,87 5,32 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 5,03 5,03 5,28 5,57 20,92 
A1 3,87 5,86 6,11 6,11 21,96 
A2 5,32 6,36 4,95 6,11 22,75 
A3 5,03 5,86 6,36 5,86 23,12 
A4 4,74 4,16 4,45 5,32 18,67 
Total 24,00 27,28 27,16 28,99 107,43 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
59 
 
DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 107,43
2
/60 = 192,35 





 + …………, + 1,872) – 192,35 = 7,65 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 5,322)/3 – 192,35 = 3,30 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 192,35 = 1,06 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 192,35 =0,86 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  3,30 – 1,06 – 0,86 = 1,37 
JKG   = JKT – JKP = 7,65 – 3,30 = 4,35 
KTP  = JKP/DBP = 3,30/19 = 0,17 
KTA  = JKA/ DBA =1,06/4 = 0,27 
KTB  = JKB/DBB = 0,86/3 = 0,29 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =1,37/12 = 0,11 
KTG  = JKG/DBG = 4,35/40 = 0,11 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT 
F-
hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 1,06 0,27 2,44 tn 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 0,86 0,29 2,65 
tn 
2,84 4,31 
Intraksi  12 1,37 0,11 1,05 tn 2,00 2,66 
Galat 40 4,35 0,11         
Total 59 7,65           
KK (%)  = 18,52 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Lampiran 10. Sidik Ragam Panjang Akar Primer 
 
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 10,00 10,00 11,00 31,00 
 
B2 12,00 10,00 13,00 35,00 
 
B3 12,00 11,00 12,00 35,00 
 
B4 11,00 14,00 10,00 35,00 
A1 B1 0,00 15,50 14,50 30,00 
 
B2 17,00 16,00 15,00 48,00 
 
B3 16,00 17,00 15,50 48,50 
 
B4 17,00 16,00 18,00 51,00 
A2 B1 15,00 15,60 15,00 45,60 
 
B2 17,00 16,00 17,00 50,00 
 
B3 18,00 0,00 18,50 36,50 
 
B4 18,50 20,00 19,00 57,50 
A3 B1 14,00 14,00 15,90 43,90 
 
B2 15,00 16,00 18,00 49,00 
 
B3 17,00 17,50 18,00 52,50 
 
B4 18,00 18,50 18,00 54,50 
A4 B1 14,00 17,00 14,70 45,70 
 
B2 0,00 15,00 15,20 30,20 
 
B3 16,00 16,50 0,00 32,50 
 
B4 16,00 16,00 18,00 50,00 
Total 
 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 31,00 35,00 35,00 35,00 136,00 
A1 30,00 48,00 48,50 51,00 177,50 
A2 45,60 50,00 36,50 57,50 189,60 
A3 43,90 49,00 52,50 54,50 199,90 
A4 45,70 30,20 32,50 50,00 158,40 
Total 196,20 212,20 205,00 248,00 861,40 
 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
61 
 
DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 =861,40
2
/60 = 12366,83 





 + …………, + 18,002) – 12366,83 = 1245,83 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 50,002)/3 – 12366,83 = 507,37 
JKA  = 
∑ ∑    
   













JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 12366,83 =103,32 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  507,37 – 216,58 – 103,32 = 187,47 
JKG   = JKT – JKP = 1245,83 – 507,37 = 738,10 
KTP  = JKP/DBP = 507,37/19 = 26,70 
KTA  = JKA/ DBA =216,58/4 = 54,15 
KTB  = JKB/DBB = 103,32/3 = 34,44 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =187,47/12 = 15,62 
KTG  = JKG/DBG = 738,10/40 = 18,45 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT 
F-
hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 216,58 54,15 2,93 * 2,61 3,83 
Panjang 
stek 
3 103,32 34,44 1,87 
tn 
2,84 4,31 
Interaksi  12 187,47 15,62 0,85 tn 2,00 2,66 
Galat 40 738,10 18,45         
Total 59 1245,47           
KK (%)  = 29,93 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 
  ** = Sangat Berbeda Nyata 
62 
 
Data Panjang Akar Primer Setelah Transformasi Menggunakan √       
Konsentrasi Panjang Stek 1 2 3 Total 
A0 B1 3,24 3,24 3,39 9,87 
 
B2 3,54 3,24 3,67 10,45 
 
B3 3,54 3,39 3,54 10,46 
 
B4 3,39 3,81 3,24 10,44 
A1 B1 0,71 4,00 3,87 8,58 
 
B2 4,18 4,06 3,94 12,18 
 
B3 4,06 4,18 4,00 12,25 
 
B4 4,18 4,06 4,30 12,55 
A2 B1 3,94 4,01 3,94 11,89 
 
B2 4,18 4,06 4,18 12,43 
 
B3 4,30 0,71 4,36 9,37 
 
B4 4,36 4,53 4,42 13,30 
A3 B1 3,81 3,81 4,05 11,67 
 
B2 3,94 4,06 4,30 12,30 
 
B3 4,18 4,24 4,30 12,73 
 
B4 4,30 4,36 4,30 12,96 
A4 B1 3,81 4,18 3,90 11,89 
 
B2 0,71 3,94 3,96 8,61 
 
B3 4,06 4,12 0,71 8,89 
 
B4 4,06 4,06 4,30 12,43 
Total 
 




B1 B2 B3 B4 Total 
A0 9,87 10,45 10,46 10,44 41,22 
A1 8,58 12,18 12,25 12,55 45,55 
A2 11,89 12,43 9,37 13,30 46,98 
A3 11,67 12,30 12,73 12,96 49,65 
A4 11,89 8,61 8,89 12,43 41,81 
Total 53,89 55,97 53,69 61,67 225,23 
 
Derajat Bebas (DB): 
DBT  = (a*b*r)-1 = (5*4*3)-1 = 59 
DBP  = (a*b)-1 = (5*4)-1 = 19 
DBA  = a-1 = 5-1= 4 
DBB  = b-1 = 4-1 =3 
DB(A*B) = (a-1) (b-1) = (5-1) (4-1) = 12 
63 
 
DBG  = DBT-DBP = 59-19 = 40 
FK  = 
     
     
 = 225,23
2
/60 = 845,48 





 + …………, + 4,302) – 845,48 = 45,92 
JKP  = 
∑ ∑     
 





 + ………., + 12,432)/3 – 845,48 = 14,92 
JKA  = 
∑ ∑    
   











/12 – 845,48 = 4,19 
JKB  = 
∑ ∑    
   









/15 – 845,48 =2,77 
JK (A*B) = JKP – JKA – JKB =  14,92 – 4,19 – 2,77 = 7,96 
JKG   = JKT – JKP = 45,92 – 14,92 = 31,00 
KTP  = JKP/DBP = 14,92/19 = 0,78 
KTA  = JKA/ DBA =4,19/4 = 1,05 
KTB  = JKB/DBB = 2,77/3 = 0,92 
KT (A*B) = JK (A*B)/DB(A*B) =7,96/12 = 0,66 
KTG  = JKG/DBG = 31,00/40 = 0,78 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
SK DB JK KT F-hitung 
  F-tabel 
  5% 1% 
Konsentrasi 4 4,19 1,05 1,35 tn 2,61 3,83 
Panjang stek 3 2,77 0,92 1,19 tn 2,84 4,31 
Intraksi  12 7,96 0,66 0,86 tn 2,00 2,66 
Galat 40 31,00 0,78         
Total 59 45,92           
KK (%)  = 23,55 
Keterangan: tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 




Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
 
                                 





















































                             
 
  














































































































Gambar 21. Pengukuran Panjang Akar  
Primer 
 
 
 
